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ABSTRACT
Tackling environmental damage is not solely the responsibility of the government, but
also educational institutions. Educational institutions must be able to facilitate the formation of
students to become future successors of the nation who are able to apply the principles of
sustainability and ethics in the environment from an early age. One of the policies that have
been taken by the government to overcome these problems is environmental education. To be
able to integrate environmental education in kindergarten, proper management of indoor and
outdoor learning environments is needed. One model of education that can be applied to integrate
environmental education in kindergarten is through education oriented to the values ??of Tri
Hita Karana (THK). Based on these problems, this research was conducted with the aim to
describe the management of a learning environment based on Tri Hita Karana in Eka Dharma
Kindergarten as an effort to integrate environmental education. This research is classified as
qualitative research with data collection methods such as observation, interviews, and
questionnaires. The results of this study indicate that the management model of indoor and
outdoor learning environments which are oriented towards THK values ??in Kindergarten Eka
Dharma Singaraja can be applied to integrate environmental education. Through the THK concept
which contains values ??such as: (1) nature conservation, (2) environmental preservation, (3)
maintaining cleanliness, and (4) caring for plants can certainly foster student awareness in
kindergarten about the importance of protecting the environment so that they can play an active
role in environmental conservation and safety efforts.
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I. PENDAHULUAN
Masalah kerusakan lingkungan
merupakan masalah serius yang sedang
dihadapi bangsa Indonesia saat ini. Semakin
hari masalah yang berkaitan dengan kerusakan
lingkungan semakin memperihatinkan. Bahkan
kerusakan lingkungan secara langsung telah
mengancam kehidupan manusia (Alamedah,
2014). Berdasarkan data yang disampaikan oleh
Korlantas Mabes Polri menyebutkan bahwa
jumlah kendaraan yang terdaftar sampai 3
Januari 2017 mencapai 102.328.629 kendaraan.
Kondisi ini menimbulkan munculnya masalah
pencemaran udara yang telah mengakibatkan
lebih dari 165.000 orang meninggal dunia
(Tjumano, 2018). Data Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan juga
menunjukkan bahwa Indonesia memproduksi
sampah hingga 65 juta ton pada 2016 dan
meningkat menjadi 67 ton pada 2017. Kondisi
serupa juga ditunjukkan oleh data Pusat
Oceanografi LIPI yang menunjukkan bahwa
sekitar 35,15% terumbu karang di Indonesia
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dalam kondisi tidak baik dan hanya 6,39%
dalam kondisi yang sangat baik.
Kondisi di atas, telah menjelaskan bahwa
hingga saat ini permasalahan lingkungan hidup
masih menjadi pekerjaan rumah yang belum
dapat diselesaikan oleh bangsa Indonesia.
Apabila permasalah ini diabaikan dan tidak
segera ditanggulangi, maka dikhawatirkan akan
mengganggu kehidupan manusia di masa yang
akan datang. Lingkungan hidup yang baik dan
sehat juga tidak akan dapat diperoleh oleh
bangsa Indonesia akibat kerusakan lingkungan
tersebut. Padahal sesuai amanat pasal 28H
Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia tahun 1945 telah dijelaskan bahwa
lingkungan hidup yang baik dan sehat
merupakan hak asasi setiap warga negara
Indonesia.
Dalam rangka menanggulangi
permasalahan lingkungan hidup tersebut, maka
diperlukan kerjasama antar seluruh komponen
bangsa. Diperlukan kesadaran bersama bahwa
penanggulangan masalah kerusakan
lingkungan hidup tidak semata-mata
merupakan tanggung jawab pemerintah.
Namun juga menjadi tanggung jawab bersama
semua komponen bangsa, tidak terkecuali
institusi pendidikan. Institusi pendidikan mulai
dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
hingga perguruan tinggi harus mampu
menciptakan calon penerus bangsa yang
memiliki kesadaran akan pentingnya
lingkungan hidup. Untuk itu, pendidikan di
institusi tersebut harus mampu mewadahi
pembentukan calon penerus bangsa yang
mampu menerapkan prinsip keberlanjutan dan
etika dalam lingkungan sejak dini.
Satuan Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) utamanya di Taman Kanak-Kanak
merupakan masa yang tepat untuk mulai
menanamkan pendidikan lingkungan hidup
karena membangun gaya hidup maupun sistem
nilai yang mengedepankan kehidupan yang
selaras dengan lingkungan bukanlah pekerjaan
yang mudah dan dapat dilakukan dalam waktu
yang singkat. Oleh karena itu pendidikan
lingkungan hidup harus diberikan sedini
mungkin dari pendidikan di satuan PAUD
khususnya Taman Kanak-kanak. Dengan
pemberian pendidikan lingkungan sejak dini
diharapkan nantinya dapat menciptakan warga
negara yang memiliki pengetahuan tentang
lingkungan dan permasalahannya,
menumbuhkan kesadaran agar terlibat secara
efektif dalam tindakan menuju pembangunan
lingkungan yang lebih baik dan layak dihuni.
Selain itu, menurut Sutrisno (2005) bahwa
pengenalan lingkungan hidup sejak dini
merupakan langkah awal yang baik bagi anak
usia dini untuk menghargai lingkungan hidup
disekitarnya. Sebab pada masa ini salah satu
aspek kualitas dasar yang dapat dikembangkan
secara signifikan adalah pemeliharaan
lingkungan hidup.
Untuk mendukung penanaman kesadaran
peduli terhadap lingkungan hidup sejak dini
maka pemerintah telah mengambill kebijakan
melalui pendidikan lingkungan hidup (PLH).
Pendidikan lingkungan hidup merupakan upaya
mengubah perilaku dan sikap yang dilakukan
oleh berbagai pihak untuk meningkatkan
pengetahuan, ketrampilan dan kesadaran
mayarakat tentang nilai-nilai lingkungan dan
isu permasalahan lingkungan. Melalui
pendidikan lingkungan hidup, maka diharapkan
dapat menggerakkan masyarakat untuk
berperan aktif dalam upaya pelestarian dan
keselamatan lingkungan untuk kepentingan
generasi sekarang dan yang akan datang
Fien (dalam Miyake, dkk. 2003)
mengemukakan lima tujuan pendidikan
lingkungan sebagai berikut.
1. Bidang pengetahuan: membantu individu,
kelompok dan masyarakat untuk
mendapatkan berbagai pengalaman dan
mendapat pengetahuan tentang apa yang
diperlukan untuk menciptakan dan menjaga
lingkungan yang berkelanjutan.
2. Bidang kesadaran: membantu kelompok
sosial dan individu untuk mendapatkan
PENGELOLAAN LINGKUNGAN BELAJAR BERBASIS....(I Gd. Arya Wiradnyana, 48-54)
50
Volume 4, No. 1, Maret 2020 ISSN : 2580-7544
kesadaran dan kepekaan terhadap
lingkungan secara keseluruhan beserta isu-
isu yang menyertainya, pertanyaan, dan
permasalahan yang berhubungan dengan
lingkungan dan pembangunan.
3. Bidang perilaku: membantu individu,
kelompok dan masyarakat untuk
memperoleh serangkaian nilai perasaan
peduli terhadap lingkungan dan motivasi
untuk berpartisipasi aktif dalam perbaikan
dan perlindungan lingkungan.
4. Bidang ketrampilan: membantu individu,
kelompok dan masyarakat untuk
mendapatkan ketrampilan untuk
megidentifikasi, mengantisipasi, mencegah,
dan memecahkan permasalahan lingkungan.
5. Bidang partisipasi: memberikan kesempatan
dan motivasi terhadap individu, kelompok
dan masyarakat untuk terlibat secara aktif
dalam menciptakan lingkungan yang
berkelanjutan.
Berdasarkan kelima tujuan pendidikan
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan lingkungan diperlukan untuk dapat
mengelola secara bijaksana sumber daya dan
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap
kepentingan generasi yang akan datang.
Pelaksanaan pendidikan lingkungan
hidup sejalan dengan amanat Undang-undang
Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, terutama
pada pasal 65 ayat (1) yang menyatakan bahwa
“setiap orang berhak atas lingkungan hidup
yang baik dan sehat sebagai bagian dari hak
asasi manusia” serta ayat (2) yang menyatakan
bahwa “setiap orang berhak mendapatkan
pendidikan lingkungan hidup, akses informasi,
akses partisipasi, dan akses keadilan dalam
memenuhi hak atas lingkungan hidup yang baik
dan sehat. Berdasarkan kedua ayat pada pasal
65 tersebut maka dapat dipahami bahwa salah
satu hak masyarakat adalah mendapatkan
pendidikan lingkungan hidup.
Selain itu, pelaksanaan pendidikan
lingkungan hidup juga sejalan dengan
kesepakatan bersama antara Menteri Negara
Lingkungan Hidup dengan Menteri Pendidikan
Nasional yang dilakukan pada tahun 2010.
Berdasarkan kesepakatan Nomor 03/MENLH/
02/2010 dan Nomor 01/II/KB/2010 tentang
Pendidikan Lingkungan  Hidup, maka
masyarakat diwajibkan untuk terlibat dalam
Pengendalian Pencemaran Lingkungan Hidup
(PPLH).
Pendidikan dipilih sebagai wahana
penanaman pendidikan lingkungan karena
sejatinya pendidikan merupakan proses
menjadikan manusia sebagai makhluk yang
bertanggung jawab terhadap diri sendiri
maupun terhadap lingkungannya. Disamping
itu, pendidikan juga diyakini sebagai ranah
utama dalam pembangunan manusia,
lingkungan, maupun keagamaan.
 Untuk dapat mengintegrasikan
pendidikan lingkungan hidup dalam
lingkungan indoor dan outdoor di TK, maka
diperlukan model pendidikan yang tepat. Salah
satu model pendidikan yang dapat diterapkan
guna mengintegarsikan pendidikan lingkungan
hidup di TK adalah melalui pendidikan yang
berorientasi pada nilai-nilai Tri Hita Karana
(THK).
Ideologi THK telah digunakan oleh
masyarakat Bali dalam setiap aspek penataan
kehidupan masyarakat yang bersifat material
(sekala) maupun non material (niskala) (Sudira,
2014). Dalam kaitannya dengan pendidikan,
maka pendidikan model THK bertujuan
menghasilkan luaran peserta didik yang
berkarakter dan berbudaya THK. Dengan kata
lain, THK tidak hanya dipahami sebagai
pendidikan dalam rangka memproduksi
manusia yang mampu hidup harmonis dengan
sesamanya, namun juga memproduksi manusia
yang peduli terhadap lingkungan hidup.
Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
tujuan mendeskripsikan pengelolaan
lingkungan belajar indoor dan outdoor
berorientasi Tri Hita Karana sebagai upaya
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pengintegrasian pendidikan lingkungan di TK.
Melalui pengelolaan lingkungan belajar indoor
dan outdoor yang berorientasi THK di TK
diharapkan dapat menumbuhkan generasi muda
yang memiliki kesadaran dan tanggung jawab
dalam mensejahterakan diri dengan tetap
menjaga lingkungannya.
II. PEMBAHASAN
Konsep Tri Hita Karana (THK)
merupakan konsep menekankan pada
keharmonisan hubungaan antara: (1) manusia
dengan Tuhan yang disebut dengan
parhyangan, (2) manusia dengan sesamanya
yang disebut pawongan, dan (3) manusia
dengan alam lingkungannya yang disebut
palemahan. Dalam konsep THK manusia hita
adalah manusia yang sehat jasmaninya, cerah
dan tenang rohani atau jiwanya dan professional
mengembangkan dan memanfaatkan prana
sabda, bayu, dan idep-nya.
Dalam konteks pendidikan, maka
pendidikan berorientasi THK memiliki fungsi
penting sebagai sarana untuk meningkatkan
kualitas dan relevansi pendidikan bagi peserta
didik. Sudira (2014:17-18) menjelaskan bahwa
pendidikan model THK bertujuan untuk
menjadikan sekolah sebagai pusat
pembudayaan kompetensi dan pengembangan
konsep diri dalam membangun sumber daya
insani yang berkarakter budaya belajar (jnana),
budaya berkarya (karma), budaya melayani
(bhakti), dan bermental sebagai learning person
yang mampu menumbuhkan kecerdasan belajar
sebagai sentral moralitas untuk
mengembangkan: kecerdasan emosional-
spiritual, kecerdasan sosialekologis, kecerdasan
intelektual, kecerdasan kinestetis, kecerdasan
ekonomika, kecerdasan politik, kecerdasan
teknologi, dan kecerdasan seni-budaya (Wiweka
Sanga) berdasarkan nilai-nilai hidup harmonis
dan seimbang antara manusia dengan Tuhan
Yang Maha Esa (parhyangan), antar sesama
manusia (pawongan), dan antara manusia
dengan lingkungan (palemahan).
Gambar 1. Wiweka Sanga
Pendidikan berorientasi THK tidak
hanya menekankan pada pengembangan
pendidikan yang mengutamakan
pengembangan bakat siswa, namun juga
penekanan pada aspek kepedulian terhadap
lingkungan sekitar. Kepedulian terhadap
lingkungan merupakan salah satu misi yang
dimiliki oleh pendidikan yang berorientasi
THK. Misi pendidikan berorientasi THK dalam
kaitannya dengan pelestarian lingkungan
adalah menjadikan sekolah sebagai lingkungan
tempat pembangunan keharmonisan dan
kebahagiaan warga sekolah (janahita) dan
membangun alam lingkungan sekolah yang
lestari (buthahita) (Sudira, 2014).
Konsep pendidikan berorientasi THK
sebenarnya bukanlah hal yang baru ditemukan
di Bali. Konsep pendidikan ini sejatinya sudah
sejak lama diterapkan di sekolah-sekolah di
Bali. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana
penataan dan pemanfaatan bangunan fasilitas
gedung dan pura sekolah, penataan lingkungan
areal sekolah, dan adanya unsur manusia atau
warga sekolah.
Salah satu TK yang telah menggunakan
konsep THK dalam pengelolaan lingkungan
indoor dan outdoor adalah TK Eka Dharma
Singaraja. Berdasarkan hasil observasi di TK
yang berada di jalan Pahlawan No.8 Singaraja,
Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng ini
ditemukan temuan bahwa struktur TK Eka
PENGELOLAAN LINGKUNGAN BELAJAR BERBASIS....(I Gd. Arya Wiradnyana, 48-54)
52
Volume 4, No. 1, Maret 2020 ISSN : 2580-7544
Dharma Singaraja telah menggunakan konsep
THK sebagai dasar pengelolaan lingkungan
indoor dan outdoor. Hal ini dapat terlihat dari
adanya parhyangan berupa pura yang dibangun
di bagian utama mandala sebagai lokasi hulu
dari TK dan pelangkiran yang diletakkan di sisi
kangin dan kaja pada masing-masing kelas.
Unsur pawongan yang terdiri dari guru, peserta
didik, dan tenaga kependidikan. Unsur
palemahan sebagai unsur ketiga dalam konsep
THK juga menjadi bagian yang tidak
terpisahkan di TK ini. Penataan lingkungan
outdoor dan indoor yang memfokuskan
kerindangan, keindahan dan kenyamanan TK
dengan berbagai tanaman sangat mendukung
program pemerintah yang disebut dengan green
school. Adanya tanaman di lingkungan outdoor
maupun indoor diyakini memiliki fungsi yang
sangat penting. Selain sebagai penghasil
oksigen segar, tananam yang ditanam di
lingkungan outdoor maupun indoor ternyata
menjadi obyek belajar yang sangat bagus bagi
anak di TK. Tanaman yang berada pada
lingkungan indoor dan outdoor ini dapat
dijadikan media untuk mengajarkan perilaku
memelihara dan merawat tanaman. Dengan
demikian diharapkan dapat memberikan
kesadararan pada anak untuk khususnya yang
memiliki budaya konservasi untuk merawat dan
melestarikan lingkungan alam di TK.
Adanya konsep THK dalam
pengelolaan lingkungan indoor dan outdoor di
TK Eka Dharma Singaraja diyakini merupakan
konsep yang tepat untuk mengintegrasikan
pendidikan lingkungan di TK ini. Selain dengan
penempatan tanaman, pengintegrasian
lingkungan indoor dan outdoor berorientasi
THK sebagai upaya pengintegrasian
pendidikan lingkungan juga dilakukan dengan
memasukkan core values THK dalam
kurikulum pembelajaran yang dilakukan di TK
Eka Dharma. Agar memberi hasil yang
maksimal kepala sekolah maupun guru juga
mensosialisasikan core ethical dan
performance values THK kepada anak.
Pemahaman dan pengetahuan tentang nilai-
nilai yang terkandung dalam THK sangat
penting karena membantu komunitas dalam
berprilaku sebagaimana mestinya.  Adapun
nilai-nilai yang terkandung dalam unsur THK
dapat diajarkan di TK Eka Dharma adalah: (1)
nilai unsur Parhyangan: kepercayaan kepada
tuhan dan meningkatkan ketakwaan kepada
tuhan, (2) nilai unsur pawongan: saling
menghormati, saling menghargai, bekerjasama,
dan tanggung jawab, dan (3) nilai unsur
palemahan: (1) pemeliharaan lingkungan dan
kebersihan lingkungan. Nilai-nilai THK yang
disosialisasikan di TK Eka Dharma tersebut
bersesuaian dengan nilai-nilai THK yang
dikemukakan oleh Sudira (2014) sebagai
berikut.
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Berdasarkan tabel 1 di atas, maka dapat
diketahui bahwa nilai yang terkandung pada
salah satu unsur THK yaitu palemahan telah
mencangkup kegiatan pendidikan lingkungan
di sekolah. Nilai-nilai seperti: (1) pelestarian
alam, (2) pemeliharaan lingkungan sekolah, (3)
menjaga kebersihan sekolah, dan (4)
pemeliharaan tumbuhan tentunya dapat
menumbuhkan kesadaran siswa tentang
pentingnya menjaga lingkungan di sekolah.
Melui pemahaman terhadap nilai-nilai tersebut
juga diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan, ketrampilan dan kesadaran siswa
di sekolah tentang nilai-nilai lingkungan dan
isu permasalahan lingkungan sehingga dapat
menggerakkan siswa untuk berperan aktif
dalam upaya pelestarian dan keselamatan
lingkungan.
Selain sebagai media pengintegrasian
pendidikan lingkungan di sekolah, pendidikan
berorientasi THK juga dapat mengintegrasikan
pola pikir dan sikap hidup untuk selalu
membangun kecerdasan emosional, kecerdasan
spiritual, kecerdasan sosial ekologis,
kecerdasan kinestetis, kecerdasan seni dan
budaya kepada siswa  (Sudira, 2014).
Pembangunan Pura di sekolah sebagai
implementasi unsur parhyangan telah terbukti
mampu menumbuhkan sikap keimanan,
ketakwaan, budaya melayani, kebersamaan,
saling menghormati menghilangkan egoisme,
merubah sifat eksklusif menjadi integratif,
membangun kekuatan moral & keteguhan
mental, cermat, pengembangan bakat, minat
seni budaya sebagai jati diri bangsa Indonesia.
Implementasi unsur parhyangan melalui
pembangunan Pura di sekolah juga telah
membantu membentuk kesadaran pada Tuhan
dalam diri siswa sehingga mereka lebih merasa
tenang, aman, pikirannya lebih terarah pada
pelajaran di sekolah sehingga pendidikan di
sekolah menjadi semakin kondusif.
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Lingkungan pendidikan yang aman, nyaman,
dan kondusif sangat membantu pelaksanaan
pendidikan berkualitas di sekolah. Selain itu,
parhyangan secara intensif juga
digunakan sebagai sarana membangun
keharmonisan antar warga sekolah, yaitu
peserta didik, pendidik, maupun tenaga
kependidikan.
III. PENUTUP
Berdasarkan pembahasan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa pendidikan
berorientasi THK dapat digunakan sebagai
upaya pengintegrasian pendidikan lingkungan
di TK. Melalui
konsep salah satu unsur THK yaitu palemahan
yang mengandung nilai-nilai seperti: (1)
pelestarian alam, (2) pemeliharaan lingkungan
sekolah, (3) menjaga kebersihan sekolah, dan
(4) pemeliharaan tumbuhan tentunya dapat
menumbuhkan kesadaran siswa tentang
pentingnya menjaga lingkungan sehingga dapat
berperan aktif dalam upaya pelestarian dan
keselamatan lingkungan.
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